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Abstrak 

Semakin meningkatnya kegiatan pembangunan dan jumlah penduduk 

menyebabkan penggunaan lahan dikawasan tepi air ikut dimanfaatkan antara lain 

untuk pengembangan kegiatan industri, pariwisata, komersil, agrobisnis, 

permukiman, transportasi dan kegiatan lainnya. Pengembanganya kawasan tersebut 

perlu dikontrol dengan prinsip desain suatu kawasan tepi air yang sesuai dengan 

karakter fisik  kawasan, dampak pengembangannya, permasalahan yang ada. 

 

Lokasi penelitian  merupakan Kawasan Danau Sipin yang berada di Pusat Kota 

Jambi. Tepatnya berada di Kelurahan Legok, Kecamatan Danau Sipin, Provinsi 

Jambi. Menurut pengamatan pada saat ini kawan Danau Sipin mengalami degrasi 

kualitas ruang arah kawasan kumuh dimana aktivitas hanya bersifat fungsional, 

yaitu kawasan permukiman penduduk. Tulisan ini pada dasarnya bertujuan untuk 

mendukung program pemerintah dalam mengembangkan kawasan Danau Sipin 

menjadi suatu kawasan ekowisata dengan cara melakukan penataan kawasan tepi 

air di sekitar kawasan Danau Sipin dengan pendekatan dari sisi desain arsitektur 

yang dilakukan dengan cara penataan kawasan dengan menambah fungsi baru 

melalui analisa yang akan dikonsepkan melalui karakteristik kawasan, potensi dan 

permasalahan kawasan Danau Sipin. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam memberikan solusi dalam pengembangan Kawasan Tepi Air Danau Sipin. 

Kata Kunci : Kawasan Tepi Air, Ekowisata, Arsitektur Desain. 
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Abstract 

The increasing development activities and population numbers have resulted in the 

use of land in the waterfront area to be utilized, among others, for the development 

of industrial, tourism, commercial, agribusiness, settlement, transportation and 

other activities. The development of the area needs to be controlled with the design 

principles of a waterfront area that is in accordance with the physical characteristics 

of the area, the impact of its development, and the existing problems. 

The research location is the Sipin Lake Area in Jambi City Center. Precisely located 

in Legok Village, Lake Sipin District, Jambi Province. According to current 

observations, Lake Sipin's friends are experiencing a degradation in the quality of 

the spatial direction of the slum area where activities are only functional, namely 

residential areas. This paper basically aims to support the government's program in 

developing the Lake Sipin area into an ecotourism area by structuring the waterfront 

area around the Lake Sipin area with an approach from an architectural design 

perspective which is carried out by structuring the area by adding new functions 

through analysis that will conceptualized through regional characteristics, 

potentials and problems of the Sipin Lake area. This research is expected to 

contribute to providing solutions in the development of the Lake Sipin Waterfront 

Area. 

Keywords: Waterfront Area, Ecotourism, Design Architecture.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Area Waterfront adalah suatu pengembangan daerah tepian air baik itu 

tepi pantai, sungai ataupun danau (Echols, 2003). Secara Harfiah, pengertian 

“waterfront” adalah daerah tepi laut, sungai atau danau, bagian kota yang 

berbatasan dengan air (Echols, 2003). 

Kawasan tepi air adalah area yang dibatasi oleh air dari komunitasnya 

yang dalam pengembangannya mampu memasukan nilai manusia, yaitu 

kebutuhan akan ruang publik dan nilai alami (Carr. 1992). Disamping itu 

secara lebih luas kawasan tepi air dapat dimaknai dengan beberapa hal 

diantaranya; 

➢ Kawasan yang dinamis dan unik dari suatu kota (dengan segala ukuran) 

dimana daratan dan air (sungai, danau, laut, teluk) bertemu kawasan tepi 

air dan harus dipertahankan keunikannya. 

➢ Kawasan yang dapat meliputi bangunan atau aktivitas yang tidak harus 

secara langsung berada diatas air, akan tetapi terikat secara visual atau 

historis atau fisik atau terkait dengan air sebagai bagian dari “scheme” 

yang lebih luas.    

Pada proses pengembangan kawasan tepi air pada dasarnya merupakan 

permasalahan yang sangat kompleks di suatu kawasan perkotaan yaitu adanya 

perbedaan pengembangan antara kepentingan publik dan kepentingan swasta. 

Oleh karena itu, konsep desain pengembangan berbasis ekologis dirasa tepat 

untuk pembangunan area waterfront. Selain itu desain waterfront berbasis 
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ekologis dapat mencegah kerusakan alam yang terjadi akibat pengembangan 

area tepi air. 

Perkembangan kota merupakan konsekuensi logis dari proses 

urbanisasi. Pertambahan penduduk yang terus-menerus membawa 

konsekuensi spasial yang serius bagi kehidupan kota, yaitu adanya tuntutan 

akan space dalam rangka pemenuhan kebutuhan permukiman rumah tinggal 

ataupun perdagangan dan jasa. Akan tetapi dengan kondisi lahan perkotaan 

yang terbatas, menyebabkan semakin tingginya kepadatan bangunan dengan 

arah persebaran yang tidak beraturan. Sehingga menimbulkan tekanan pada 

kawasan sekitarnya, terutama pada kawasan tepi air sungai atau yang lebih 

umum dengan istilah bantaran sungai. Persebaran lahan yang tidak sesuai, 

dengan adanya bangunan di sepanjang bagian tepi kanan dan kiri sungai. 

Padahal peraturan kawasan bantaran sungai menempati batas lahan yang 

semestinya tidak boleh didirikan bangunan. Alih fungsi ruang kota dan 

semakin tidak terkendalinya pemanfaatan kawasan-kawasan yang "tidak” 

terawasi seperti Kawasan tepi air sungai atau yang lebih umum dengan istilah 

bantaran sungai merupakan salah satu masalah dihadapi oleh kota yang 

memiliki daerah aliran sungai/danau. 

Profesor Moh. Yamin mengidentifikasi Jambi berada disekitar Kantor 

Gubernur Jambi di Telanaipura sekarang. Indikasi ini atas dasar mulai dari 

kawasan Mesjid Agung Al-falah sampai ke Pematang pinggiran Danau Sipin 

terdapat deretan struktur batuan bata candi yang diantaranya menunjukan 

sebagai komplek percandian yang cukup besar dikawasan kampung Legok. 
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Dalam penelitian ini, dipilih area  kawasan sempadan Danau Sipin yang 

berlokasi di Kelurahan Legok, Kelurahan Buluran Kenali, Kelurahan Sungai 

Putri dan Kelurahan Telanaipura di Kecamatan Telanaipura ditetapkan 

dengan luas 161 Ha. 

Penelitian kawasan tepi air ini diperuntukkan untuk tempat wisata yang 

diharapakan mampu mendorong pendapatan daerah. Usaha untuk 

mengembangkan dunia pariwisata ini didukung dengan Undang-Undang No. 

10 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa keberadaan obyek wisata pada 

suatu daerah akan sangat menguntungkan antara lain dapat meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan sesuai dengan Rencana Pola Ruang Kota 

Jambi yang diperuntukan untuk pengembangan kawasan wisata di kawasan 

Danau Sipin dan Teluk Kenali di Kecamatan Telanaipura dan Danau Teluk 

Kecamatan Danau Teluk yang didukung kegiatan perikanan perairan sungai 

dan danau secara terkendali. 

Secara aturan pemanfaatan lahan dikawasan penelitian telah diatur di 

dalam peraturan daerah, namun kondisi di lapangan tidak menjamin aturan 

pemanfaatan lahan tersebut dapat tercapai tanpa adanya penataan yang baik 

untuk pemanfaatan kawasan danau sipin. Secara umum dapat di bagi menjadi 

2 (dua) faktor yang mempengaruhi pemanfaatan lahan di kawasan penelitian, 

yakni diantaranya Faktor Karakter masyarakat di lokasi penelitian,dan 

karakteristik lingkungan permukiman di kawasan penelitian. Hal ini menjadi 

masalah bagi kawasan itu sendiri dan diangkat menjadi latar belakang untuk 

penelitian ini. 
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Permasalahan lingkungan di kawasan penelitian ini secara umum 

disebabkan oleh buruknya kualitas jaringan drainase, disebagian kawasan 

permukiman sering terjadi genangan dan banjir musiman karena datarannya 

rendah, tidak tersedianya prasarana proteksi kebakaran, belum memadainya 

akses jalan lingkungan dan kualitasnya masih buruk, ketidakteraturan 

bangunan hunian dan pengelolaan persampahan yang belum sesuai dengan 

persyaratan teknis. Akibatnya banyak sampah yang dibuang penduduk ke 

kolong maupun di lahan-lahan yang kosong.  

Persoalan permukiman merupakan masalah yang serius karena 

dikhawatirkan akan menyebabkan terjadinya kantong-kantong kemiskinan 

yang fatal dan kemudian menyebabkan lahirnya berbagai persoalan sosial di 

luar kontrol atau kemampuan pemerintah kota untuk menangani dan 

mengawasinya. Permukiman kumuh merupakan salah satu masalah sosial di 

kawasan ini yang tidak mudah untuk diatasi. Beragam upaya dan program 

dilakukan untuk mengatasinya, namun masih saja banyak kita jumpai 

permukiman masyarakat miskin di hampir setiap sudut kota yang disertai 

dengan ketidaktertiban dalam hidup bermasyarakat di perkotaan. Masyarakat 

miskin di perkotaan itu unik dengan berbagai problematika sosialnya 

sehingga perlu mengupas akar masalah dan merumuskan solusi terbaik bagi 

kesejahteraan mereka. Dapat dijelaskan bahwa bukanlah kemauan mereka 

untuk menjadi sumber masalah bagi kota namun karena faktor-faktor ketidak 

berdayaanlah yang membuat mereka terpaksa menjadi ancaman bagi 

eksistensi kota yang mensejahterahkan. 
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Keluhan yang paling sering disampaikan mengenai kawasan 

penelitian adalah rendahnya kualitas lingkungan yang dianggap sebagai 

bagian kota yang mesti disingkirkan. Terbentuknya pemukiman kumuh, yang 

sering disebut sebagai slum area sering dipandang potensial menimbulkan 

banyak masalah di Kota Jambi. Sehingga dapat dirumuskan masalah-masalah 

apa saja yang timbul akibat adanya permukiman kumuh dan bagaimana cara 

mengatasinya. 

Berdasarkan permasalahan umum yang terdapat di kawasan penelitian 

ini, bahwa kawasan penelitian merupakan kawasan permukiman kumuh. 

Dari hal tersebut diatas dapat disimpulkan beberapa faktor yang 

menjadi latar belakang dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Fungsi kawasan penelitian yang diperuntukan sebagai kawasan wisata 

yang berada di kawasan kumuh kota jambi. 

2. Adanya kesenjangan perkembangan pembangunan kota pada kawasan 

penelitian. 

3. Tidak tersediannya ruang-ruang publik yang terhubung dengan kawasan 

yang berada disekitar kawasan danau sipin. 

4. Kawasan danau sipin yang merupakan aset yang memiliki potensi besar 

jika didesain dan penataan dalam konteks wisata dan perkotaan tepi air. 

5. Penerapan Regulasi bangunan Tentang permukimam 

1.2. Permasalahan 

Lingkungan perkotaan secara pasti terus berubah. Di tahun 2050, 

populasi penduduk dunia diprediksi akan mencapai 9.8 milyar (Kertopati, 

2017) dimana 68% akan tinggal di kota (Widyaningrum, 2018). Dengan 
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peningkatan populasi, kota semakin meluas, tetapi pergeseran populasi juga 

dapat menyebabkan kota menyusut. Meluas atau menyusut kota, perubahan 

ini tetap akan berdampak pada ruang perkotaan. 

Kawasan danau sipin merupakan salah satu kawasan yang terdampak 

oleh perubahan ini. Suatu kawasan yang berada di tengah Kota Jambi Provinsi 

Jambi. Populasi di kawasan ini terus tumbuh dan meningkat hal ini pengaruhi 

oleh kondisi kawasan yang cenderung belum adanya penataan dari 

pemerintah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, ditambah lagi 

adanya magnet baru yang berada tidak jauh dari kawasan penelitian yakni 

kawasan pasar angsoduo baru, yang merupakan pusat pasar tradisional di 

Kota Jambi. Pertumbuhan dan peningkatan ini tentunya juga menimbulkan 

beberapa persoalan akibat pertumbuhan kawasan ini.  

Permasalahan yang ada di kawasan danau sipin dapat didentifikasi 

diantaranya : 

1. Infrastruktur dasar yang kurang baik seperti jaringan jalan yang kurang 

baik, jaringan sanitasi, drianase dan air bersih. 

2. Regulasi bangunan, belum adanya peraturan barupa regulasi yang 

mengatur dan menjadi pedoman dalam membangunan di kawasan ini. Hal 

ini mengakibatkan bangunan menjadi tidak teratur dalam hal orientasi. 

3. Kekurangan ruang publik yang dapat dijadikan tempat berkumpul dan 

bersosialisasi masyarakat. 

4. Kebersihan, sistem pengelolaan sampah dan pembuangan sampah masih 

perlu di kelola dengan baik. Bagaimana karakteristik masyarakat di 

kawasan penelitian ? 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan gambaran kondisi spesifik saat sekarang maka terdapat 

pertanyaan penelitian : 

1. Bagaimana penerapan konsep desain Kawasan Perkotaan kota tepi air di 

Kawasan Danau sipin.? 

2. Bagaimana Penerapan Pendekatan waterfront di Kawasan Danau Sipin.? 

 

1.4. Lingkup Penelitian 

Dalam menjawab permasalahan dan pertanyaan diatas, perlu dilakukan 

pembatasan terhadap lingkup penelitian agar pendekatan konsep desain dan 

strategi penerapan desain yang dihasilkan lebih fokus dan tepat sasaran. Maka 

pendekatan konsep desain di Kawasan Danau dibatasi pada kebijakan 

penataan Kota Jambi terhadap kawasan Danau Sipin dan presepsi dan 

keinginan masyarakat yang memungkinkan untuk di tata dan tidak 

menimbulkan konflik dengan ruang milik pribadi. 
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1.5.  Tujuan dan Manfaat 

1.5.1. Tujuan Penelitian  

Tujuan utama yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah : 

1. Menyusun strategi penataan lingkungan dan kawasan untuk 

mengahasilkan konsep pendekatan design waterfront. 

2. Menghasilkan Visualisasi Design dengan pendekatan waterfront. 

Selain tujuan tentunya ini akan menjadi tantangan didalam penelitian 

ini untuk meningkatkan dan memanfaatkan lahan yang masih belum optimal 

pemanfaatannya. Dapat disimpulkan bahwa didalam keterbatasan ruang ini, 

ruang kota di tuntut untuk tetap bisa akomodatif terhadap berbagai bentuk 

kegiatan masyarakat yang dinamis serta bersifat multidimensi. 

1.5.2. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian dalam perkembangan aristektur perkotaan pada 

hakekatnya merupakan suatu tindakan untuk mempelajari kembali konsep 

dan peraturan pembangunan yang telah dianut dan dikembangkan pada masa 

lalu,  dan sangat bermanfaat untuk perumusan konsep dan pendekatan yang 

akan diterapkan pada masa kini dan yang akan datang. Berikut manfaat 

penelitian dan konsep desain yang dapat dibedakan menjadi manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian dan konsep desain ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap ilmu arsitektur yang berkaitan dengan 

perencanaan/perancangan, peremajaan/perbaikan kualitas kawasan tepi air 

dan dapat menjadi kajian pertimbangan bagi kawasan tepi air lainnya di 
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indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat dimanfaatkan untul penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kawasan tepi air. 

Manfaat praktis  

Diharapakan hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan berbagai pihak 

diantaranya; 

1. Manfaat bagi pemerintah daerah selaku penentu arah kebijakan 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan permasalahan yang ada 

di kawasan danau sipin. Sehingga dapat dijadikan alternatif penyelesaian 

permasalahan kawasan dan juga untuk mengatur arah kebijakan 

kawasan. 

2. Manfaat bagi masyarakat Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

masyarakat yang berada di kawasan danau sipin maupun masyarakat 

yang berada disekitarnya, Sehingga dapat dijadikan alternatif 

peningkatan kualitas fisik lingkungan, peningkatan ekonomi masyarakat 

3. Manfaat bagi ilmu pengetahuan Penelitian ini menjadi penerapan teori 

yang relevan yang mendukung untuk mendapatkan perencanaan kawasan 

tepi air, pengkayaan terhadap konsep-konsep arsitektur  design tepi air 

yang berkaitan dengan waterfront development.   

 

1.6. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian adalah suatu persyaratan yang utama dan harus 

dipenuhi terhadap penelitian yang dilakukan. Suatu keaslian meliputi suatu 

temuan yang didapat untuk menghasilkan suatu penemuan. Jadi, sebelum 

melakukan penulisan penelitian, peneliti harus mengecek secara benar apakah 
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yang akan diteliti telah dikerjakan dan telah dipublikasikan oleh peneliti 

sebelumnya.  

Keaslian penelitian mencakupi penjelasan tentang penelitian 

sebelumnya yang relevan hingga mengidentifikasi tentang perbedaannya. 

Perbedaan yang dimaksud bisa meliputi desain. Penelitian tentang kawasan 

Tepi Air sudah banyak dilakukan tentunya dengan focus dan locus yang 

beragam. Namun hal yang menjadi perbedaan adalah focus penelitian yang 

akan diteliti yaitu kawasan tepi air dan permasalahan perkotaan di Indonesia. 

Untuk mengetahui kajian yang sudah diteliti atau belum diteliti pada 

penelitian sebelumnya, maka perlu adanya upaya komparasi (perbandingan), 

apakah terdapat unsur-unsur kesamaan ataupun perbedaan dengan konteks 

penelitian yang akan dilakukan. Upaya ini dilakukan untuk mengetahui 

orisinalitas atau keaslian tulisan yang akan dilakukan. (keaslian penelitian 

dapat dilihat pada tabel 1.1). 

Taufik Tinumbia, Konsep placemaking di kawasan waterfront pantai 

malalayang II Manado, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta tahun 2013. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor Kondisi kawasan pantai 

Malalayang II menjadi semakin ramai didatangi pengunjung seiring dengan 

perkembangan Kota Manado yang kian berkembang pesat sebagai pusat 

perdagangan dan sebagai tempat tujuan wisata, terlebih setelah Kota Manado 

menjadi tempat diadakannya acara World Ocean Conference (Konferensi 

Kelautan Dunia) dan Coral Triangle Initiative Summit, sehingga pemerintah 

setempat dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Manado 2006-

2016 merencanakan pengembangan pada kawasan pantai Malalayang II 
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tersebut menjadi kawasan wisata rekreasi pantai Kota. Beberapa 

pengembangan pada kawasan pantai Malalayang II telah dilaksanakan seperti 

penataan perluasan warung komersial yang sebelumnya belum teratur dengan 

membangun turap di tepi pantai. Namun pengembangan tersebut belum 

mengatasi permasalahan pada kawasan secara keseluruhan dan arahan 

pengembangannya hanya menitikberatkan pada fungsi komersial, bukan 

terhadap fungsi ruang publik. Sehingga diperlukan arahan dan pengembangan 

baru terhadap kawasan sesuai dengan rencana pemerintah untuk 

mengembangkannya menjadi kawasan wisata rekreasi pantai Kota. 

Pendekatan yang dilakukan adalah dengan mengangkat teori Placemaking, 

dimana Placemaking adalah proses mengubah ruang (space) menjadi tempat 

(place). Space (ruang) yang belum memiliki fungsi yang sesuai dan belum 

memiliki karakter yang kuat, diarahkan menjadi place (tempat) yang sudah 

memiliki fungsi yang sesuai dan karakter yang kuat. Dalam kasus penelitian 

ini, pantai Malalayang II Manado dianggap sebagai Ruang yang akan 

dikembangkan menjadi tempat dengan memiliki fungsi yang sesuai yakni 

sebagai tempat rekreasi pantai, dan memiliki karakter yang kuat yakni 

karakter waterfront (tepi air). Unsur-unsur pembentuk place (tempat) adalah 

activity (aktivitas), form(tempat perwadahan), dan image (citra tempat), 

sehingga variabel yang digunakan adalah activity; aktivitas yang terjadi pada 

kawasan yang mengarah pada aspek fungsi sebagai tempat rekreasi pantai, 

serta form dan image yang merupakan faktor-faktor pembentuk dan penguat 

karakter waterfront. Metode analisis yang digunakan dalam adalah metode 

rasionalistik kualitatif dengan mengidentifikasi poin-poin variabel dan 
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indikator pada kawasan penelitian sesuai dengan kondisi pengamatan di 

lapangan, kemudian mengolah data yang dihasilkan dan menganalisisnya 

berdasarkan teori-teoriterkait. Dari hasil analisis, diperoleh kondisi place-

waterfront, faktor-faktor penguat place, dan konsep penataan sebagai arahan 

pengembangan baru serta usulan rekomendasi desain penataannya. 

 

Gambar 1.  Konsep Pengembangan Water Front City Pantai Malalayang 

Yuniarman, Karateristik Ruang terbuka publik pada kawasan tepian sungai 

Jangkok Kota Lama Ampenan, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2010. 

Kemenarikan kota lama Ampenan sebagai bagian penting dalam aktifitas 

ekonomi dan jasa tidak didiringi dengan perencanaan dan perancangan 

kawasan fungsi guna lahan terhadap konteks kelokalannya. Kurangnya 

meletakkan dasar pembangunan kota dengan mempertimbangkan asas 

manfaat keberadaan sarana dan prasarana seperti ruang terbuka publik dan 

taman kota untuk kepentingan publik, paru-paru kota, keasrian dan keindahan 

kota terutama pada kawasan bantaran Sungai Jangkok Kota Lama Ampenan. 

Kurangnya penataan kawasan ke arah sungai dan bantaran sungai menjadikan 

prilaku masyarakat yang tidak lagi memperhatikan sungai sebagai citra 

kawasan waterfront sebagai bagian dari masyarakat Kota Lama Ampenan. 
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Keterbatasan lahan permukiman mengakibatkan kawasan-kawasan pinggiran 

kota menjadikan alternative sebagai kawasan hunian. Implikasi ini 

mengakibatkan kurangnya lahan/ruang terbuka publik. Pertanyaan penelitian 

ini adalah : bagaimana karakteristik ruang terbuka publik terhadap kawasan 

waterfront di sepanjang tepian Sungai Jangkok Kota Lama Ampenan?, serta 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi karakteristik ruang terbuka publik 

pada kawasan di sepanjang tepian Sungai Jangkok Kota Lama Ampenan?. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deduktif kualitatif 

dengan melalui pendekatan deskriptif. Dalam memudahkan pengamatan di 

lapangan, permukiman sepanjang Sungai Jangkok di kota lama Ampenan 

terbagi menjadi 3 (tiga) zona sesuai dengan fungsi, aktifitas dan karakter fisik 

permukimannya. Pada analisis kawasan penelitian ini ingin menujukan 

bagaimana kondisi fisik kawasan dan bentuk aktifitasnya yang menjadi 

variabel dalam penelitian terhadap keberadaan Sungai Jangkok di Kota Lama 

Ampenan adalah fungsi kawasan, susunan massa bangunan, orientasi massa 

bangunan, tata vegetasi, kondisi permukaan tanah, fasilitas/infrastruktur dan 

pola aktifitasnya. Dari komponen fisik dan aktifitas tersebut pada ruang 

terbuka publik terhadap kawasan sungai memberikan karakteristik kawasan 

Sungai Jangkok Kota Lama Ampenan, terutama terhadap tema, citra/image, 

fungsi, pengalaman dan teknologi kawasan waterfront (Azeo Torre,1989). 

Kesimpulan dari temuan di lapangan tersebut, kawasan Sungai jangkok Kota 

Lama Ampenan terbagai atas 3 kelompok fungsi yang terdiri dari kelompok 

fungsi kawasan permukiman nelayan pada zona-A, kelompok fungsi kawasan 

komersial zona-B dan kelompok fungsi kawasan permukiman dengan 
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penghuni campuran (mix-used). Pada kawasan Sungai Jangkok Kota Lama 

Ampenan, elemen-elemen fisik dan aktifitas (fungsi kawasan, kondisi fisik 

permukaan tanah, fasilitas/infrastruktur dan pola aktifitas) pada kawasan ini 

memberikan perbedaan karakter kawasan terhadap konsep kawasan 

waterfront, tetapi pada rekayasa bantaran sungai yang terjal menjadikan 

susahnya interaksi langsung ke sungai. 

Michael lengkey, ruang sosial sebagai pendekatan perancangan fasilitas 

publik pada kawasan tepian air kota manado, Institute Teknologi Bandung, 

tahun 2010. Focus implikasi interaksi sosial menghasilkan ruang yang 

kemudian disebuat ruang sosial (sosial space). Secara fungsi ruang ini 

menjadi faktor karakter penguatan kota. Metode penelitian mengunakan 

pendekatan preseden (studi kasus) sebagai pijakan pertimbangan. Diharapkan 

dengan adanya konsep baru ini mampu membuka pemikiran-pemikiran 

perencanaan yang kontekstual dan tepat dalam memberlakukan kawasan tepi 

laut dengan pendekatan intervensi yang lebih inovatif eshingga membuka 

peluang pengembangan kawasan water front kearah lebih baik. Hasil 

penelitian konsep arsitektural dan urban yang diterjemahkan dalam fasilitas 

publik kota dalam konteks waterfront city, yang secara implisit berperan 

mengeksplorasi potensi kota dan perwadahan sosial space. Perlakuan yang 

baru ini sebagai interpretasi unik sekaligus pernyataan akan kebenaran teori 

dan konsep perkotaan tentang ruang sosial yang memiliki  nilai comfortability 

dan tourism warga sekaligus akses keluar masuknya investasi dan perubahan 

global. 
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Niken Fitria dan Rulli Pratiwi Setiawan, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

(ITS), Tahun 2014. Pada permukiman kumuh ringan, keberadaan kegiatan ekonomi 

yang berada disekitarnya turut mempengaruhi karakter yang dimiliki oleh 

permukiman tersebut Pada permukiman kumuh sedang, umumnya kondisinya 

cenderung menengahi, dimana terdapat beberapa aspek yang memiliki kesamaan 

dengan permukiman kumuh ringan, Pada permukiman kumuh berat, ternyata 

terdapat kecenderungan bahwa semakin buruk tingkat kategori kumuhnya, semakin 

buruk pula kondisinya dibandingkan dengan kedua kategori permukiman kumuh 

lainnya (ringan dan sedang) terutama dalam hal penyediaan sarana dan prasarana, 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan juga bahaya (hazard) terhadap 

banjir/genangan. Metode Analisis Statistical Descriptive. 

Raisya Nursyahbani dan Bitta Pigawati, Kajian Karakteristik Kawasan 

Permukiman Kumuh di Kampung Kota (Studi Kasus : Kampung Gandekan 

Semarang), tahun 2015. Metode Penelitian Analisis Kuantitatif Deskriptif 

Karakteristik pemukiman kumuh yang terdapat di Kampung Gandekan ini, dari 

karakteristik penghuninya adalah merupakan warga campuran antara pribumi 

dengan etnis Tionghoa yang sebagian besar memiliki tingkat pendidikan dan 

penghasilan ekonomi yang masih rendah, dari karakteristik huniannya sebagian 

besar masih tergolong jenis hunian yang belum layak huni, dari karakteristik sarana 

prasarana terutama untuk kepentingan privat masih belum memadai sedangkan 

dari. karakteristik lingkungannya diketahui bahwa kondisi lingkungan didalamnya 

cenderung tidak teratur dan masih belum memenuhi standar kebutuhan pemukiman 

seperti tidak adanya keberadaan ruang terbuka hijau maupun non hijau yang dapat 
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digunakan untuk kegiatan aktifitas bersama. Adapun hasil dari analisis tingkat 

kekumuhannya, Kampung Gandekan memiliki kategori yang terbagi menjadi dua 

jenis tipologi tingkat kekumuhan yakni tingkat kumuh sedang dan tingkat kumuh 

rendah. 
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1.7. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka pemikiran 

Sumber : Penulis (2022) 
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1.8. Sistematika pembahasan 

Dalam penulisan tesis ini, pembahasan akan dibagi menjadi beberapa bab 

yaitu: 

Bab 1 – Pendahuluan 

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang mengapa penelitian 

ini dilakukan, apa saja permasalahan dan pertanyaan penelitiannya. 

Dalam bab ini juga akan dijelaskan tujuan dan manfaat tulisan ini serta 

keaslian dari penulisan tesis ini. 

Bab 2 – Tinjauan Pustaka 

Dalam Tinjauan Pustaka ini akan di bahas Teori-teori yang akan 

digunakan sebagai alat bantu dalam analisis guna menemukan konsep 

dan strategi yang tepat dalam pendekatan arsitektur desain kawasan 

tepi air kawasan Danau Sipin Kota Jambi. Tinjauan mencakup 

pemahaman terhadap teori dan penelitian  terlebih dahulu, kemudian 

membahas teori perancangan kawasan tepi air dalam upaya 

penanganan masalah perkotaan.  

Bab 3 – Metodologi 

Dalam bab ini dibahas metode penelitian dan perancangan yang 

digunakan untuk menemukan pendekatan arsitektur desain kawasan 

tepi air kawasan Danau Sipin Kota Jambi. Bagaimana metode 

pemilihan lokasi, cara mengumpulkan data, metode analisa yang 

digunakan hingga mendapatkan konsep penataan desain kawasan 

danau sipin ini. 
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Bab 4 – Tinjauan Kawasan Studi 

Dalam bab ini akan dibahas hasil temuan di lapangan. Seluruh data 

yang di dapat di lapangan akan di deskripsikan dalam bab ini. Mulai 

dari gambaran umum, data-data demografi, deleniasi kawasan, 

struktur kawasan hingga pendeskripsian semua unit amatan. Terakhir 

bab ini membahas pemetaan masalah yang ada, yang akan di analisis 

pada bab berikutnya. 

Bab 5 – Pengembangan Konsep Desain Perancangan 

Dalam bagian ini dilakukan analisis dari data yang didapat dan teori 

yang digunakan.  

Bab 6 – Konsep dan Desain Perancangan 

Dalam bab ini akan membahas konsep-konsep yang telah dipilih 

sebagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan kawasan danau 

sipin sekaligus memunculkan visualisasi hasil rancangan. Bab ini juga 

akan menjawab semua pertanyaan penelitian beserta usulan 

desainnya. 

Bab 7 – Penutup 

Bab ini akan memuat kesimpulan, saran-saran dan rekomendasi 

penelitian dan perancangan selanjutnya 

 

 


